
I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penyakit parasit usus yang discbabkan olch golongan Ncrnatoili1 mcrnpakan 

salah satu masalah utama kcschatan masyarakat, tcrntama di ncgara bcrk<.:mbang 

seperti Indonesia. Anak mernpakan kclompok yang paling rawan tcrkcna in fcksi 

parasit usus ini. Hal ini dimungkinkan oleh karcna an.ak mcmpunyai kcscmpatan yang· 

tinggi untuk berkontak langsung dcngan sumber infcksi. 

Menurut Srisasi, (1998) di Indonesia parasit usus yang paling sering dijumpai 

pada manusia aclalah clari kclas Nematoda seperti Ascaris lumbricoides (cacing 

gelang), Necator americanus clan Ancylostoma duo�lenale (cacing tamhang). 

Trichuris trichiura (cacing cambuk), Enterobius vermicularis (1.:a1.:ing krcmi). 

Strongyloides stercora/is clan yang tcrbanyak adalah infcksi yang <liscbahkan olch 

Ascaris lumbricoide.'i (cacing gclang). 

Sebagian bcsar cacing-cacing yang mcnginfcksi manusia tcrgolong Lhtlam 

cacing bulat panjang. Beberapa diantaranya pcnting sebagai pcnycbab penyakit pada 

manusia. Jumlah orang yang tcrinfeksi Ascaris lumhricoides mcncmpati urntan kcdlw 

setelah infeksi Enterobius vermicularis. 1-hcaris lumbricoides tclah dikcnal pada 

masa Romawi chm 1mmgkin tclah mcnginfcksi manusia scbma rihu;111 t;tlnm I .l'h1h 

banyak terdapat di clacrah yang bcriklim panas dan lcmbab, tclapi dapat jug.a h1Jup di 

daerah yang beriklim sedang (Lynne, 1996). 
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Prevalensi Ascariacis (infeksi cacmg gelang) di Indonesia cukup tinggi, 

terutama pada anak-anak golongan wnur 5 - 9 tahun, yang lx:lum scknlah maupun 

yang sudah sekolah. Hal ini tcrjadi karcna anak-anak sering bcrhubungan dcngan 

tanah yang merupakan sumbef penularan yang utama clan terpenting untuk jenis 

parasit seperti Ascaris lumbricoides (Brown, 1979). 

Penularan cacing Ascaris /umbricoides pada siswa kclas satu sckolah dasar 

seringkali terjadi di lokasi sekolah dan di lokasi tcmpat ting.gal siswa ll:rschut 

Penularan yang terjadi di lokasi sckolah disebabkan karcrw kcbiasaan siswa >·ang. 

jajan makanan dan minuman yang terinfcksi telur cacing Ascaris lumbricoides. 

Jajanan tersebut bila dipegang tangan penjual yang mengandung telur cacing .·lscaris 

lumbricoides, maka siswa yang memakan dan mcminwn jajanan tersebut akan 

tertular. Penularan mungkin saja terjadi dari siswa yang kuku jari tangannya 

mengandung telur cacing Ascaris lumbricoides kc siswa yang lainya saat bersalaman 

atau berpegangan tangan. 

Penularan yang tcrjadi di tcmpat tinggal s1swa dapat tcrjadi pada waktu 

bermain-main di tanah yang terccmar oleh tclur cacing Ascaris lumhricoides. 

Penularan di sini seringkali terjadi karcna kurangnya pcngctahuan dan kcpcdulian 

dari ma�)'arakat akan lingkw1gan yang bersih dan schat. Masih banyak dari 

masyarakat yang membuang kotoran scmbarangan, pmfa hal kolllran tt:rschut 

mengandung telur cacing Ascaris /umbricoides. 
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